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ABSTRAK
Adi dwi fianto, 2009. pembelajaran dengan metode ceramah, dan latihan 
dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa mandarin siswa di smkn 6 
Surakarta Program DIII Bahasa China, Fakultas Sastra dan Seni Rupa, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta.
Latar belakang masalah pembelajaran bahasa china siswa di SMKN 6 
Surakarta adalah siswa belum lancar dalam berbicara bahasa Mandarin dan siswa 
tidak menggunakan nada baca dalam membaca dan berbicara bahasa Mandarin. 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah metode ceramah dan latihan 
dapat meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Mandarin siswa di SMKN 6 
Surakarta, faktor-faktor dan solusinya yang menjadi penghambat keberhasilan 
proses belajar dan mengajar dengan metode ceramah dan latihan. 
Dalam kegiatan belajar dan mengajar di SMKN 6 Surakarta penulis 
menggunakan metode ceramah dan latihan untuk meningkatkan kemampuan 
membaca dan berbicara bahasa Mandarin siswa. Dalam menyampaikan materi 
pelajaran, penulis menggunakan metode ceramah. Hal ini agar penulis mampu 
menguasai kelas sehingga materi pelajaran dapat diterima dengan baik oleh siswa. 
Apabila siswa masih belum mampu memahami materi yang telah diajarkan,
penulis memberikan latihan. Latihan ini berbentuk Pekerjaan Rumah. Sebelum 
kegiatan belajar mengajar dimulai, pengajar mengulang materi yang telah 
diajarkan pada pertamuan sebelumnya selama sekitar 10 menit dengan tujuan 
siswa tidak lupa materi pelajaran yang telah diberikan pada pertemuan 
sebelumnya.. 
Penelitian ini untuk bertujuan untuk mengetahui apakah metode ceramah, 
dan latihan bisa untuk meningkatkan kemampuan membaca bahasa Mandarin 
siswa di SMKN 6 Surakarta. Hasil dari pengamatan yang diperoleh adalah dengan 
menerapkan metode ceramah, dan latihan maka dapat meningkatkan kemampuan 
membaca bahasa mandarin siswa khususnya di SMKN 6 Surakarta. Hal ini 
berdasarkan pada siswa yang awalnya membaca dan berbicara bahasa Mandarin 
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tidak menggunakan nada baca menjadi membaca dan berbicara bahasa Mandarin 
menggunakan nada baca
Kesimpulan dari penelitian ini adalah siswa yang semula kurang lancar 
dalam membaca bacaan bahasa mandarin menjadi lancar dalam membaca bacaan 
bahasa mandarin dan metode ceramah dan latihan mampu meningkatkan 
kemampuan membaca siswa dalam membaca bacaan berbahasa Mandarin. 
Kata kunci :  Pembelajaran.
                     Ceramah.
                     Latihan.
                     Berbicara .
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ABSTRAK
2009.  Program DIII Bahasa China, Fakultas Sastra dan Seni Rupa, Universitas Sebelas 
Maret Surakarta.
Latar belakang masalah pembelajaran bahasa Mandarin siswa di SMKN 6 Surakarta 
adalah siswa belum lancar dalam berbicara bahasa Mandarin dan siswa tidak 
menggunakan nada baca dalam membaca dan berbicara bahasa Mandarin. Rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah apakah metode ceramah dan latihan dapat 
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Mandarin siswa di SMKN 6 Surakarta, 
faktor-faktor dan solusinya yang menjadi penghambat keberhasilan proses belajar dan 
mengajar dengan metode ceramah dan latihan. Hasil dari pengamatan yang diperoleh 
adalah dengan menerapkan metode ceramah, dan latihan maka dapat meningkatkan 
kemampuan membaca bahasa Mandarin siswa khususnya di SMKN 6 Surakarta. Hal ini 
berdasarkan pada hasil tes yang telah dilakukan. 
Dalam kegiatan belajar dan mengajar di SMKN 6 Surakarta penulis menggunakan 
metode ceramah dan latihan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan berbicara 
bahasa Mandarin siswa. Dalam menyampaikan materi pelajaran, penulis menggunakan 
metode ceramah. Hal ini agar penulis mampu menguasai kelas sehingga materi pelajaran 
dapat diterima dengan baik oleh siswa. Apabila siswa masih belum mampu memahami 
materi yang telah diajarkan, penulis memberikan latihan. Latihan ini berbentuk Pekerjaan 
Rumah. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah siswa yang semula kurang lancar dalam membaca 
bacaan bahasa mandarin menjadi lancar dalam membaca bacaan bahasa mandarin dan 
metode ceramah dan latihan mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa dalam 
membaca bacaan berbahasa Mandarin. 
Kata kunci :  Metode ceramah.
         Metode latihan.
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Bahasa China merupakan bahasa yang banyak dipelajari oleh semua orang 
di seluruh dunia selama ini selain bahasa Inggris. Di Indonesia saat ini 
pembelajaran bahasa China di Sekolah – sekolah baik itu negeri dan swasta 
sedang berkembang dengan pesat. Hal ini disebabkan semakin majunya 
perekonomian dan perdagangan dari negara China, sehingga mau tidak mau 
semua negara, termasuk Indonesia harus berhubungan secara langsung dengan 
negara China. Dan untuk memperlancar hal tersebut maka penguasaan bahasa 
China mempunyai peranan yang besar. Dengan belajar dan menguasai bahasa 
China, maka kita akan mampu berkomunikasi dengan orang asing (China). Selain 
itu kita juga akan mendapatkan peluang kerja yang ada hubungannya dengan 
bahasa china antara lain sebagai penerjemah, guru, public relation dan lain –lain.
Saat ini Bahasa China banyak diajarkan di Sekolah baik itu Sekolah Dasar, 
Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, ataupun Perguruan Tinggi. 
Akan tetapi banyak sekolah-sekolah yang belum siap untuk menyelenggarakan 
pengajaran bahasa China dengan baik dan benar, hal ini dikarenakan sekolah 
belum mempunyai Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan
dalam mengajarkan mata pelajaran bahasa mandarin kepada siswa.. 
Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus 
menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, 
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mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Belajar memang merupakan suatu 
proses aktif dari si pembelajar dalam membangun pengetahuannya, bukan proses 
pasif yang hanya menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan. Sehingga, 
jika pembelajaran tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan 
aktif, maka pembelajaran tersebut bertentangan dengan hakikat belajar. Peran 
aktif dari siswa sangat penting dalam rangka pembentukan generasi yang kreatif, 
yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang lain
. Kreatif juga dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar yang 
beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa.
Menyenangkan adalah suasana belajar-mengajar yang menyenangkan 
sehingga siswa memusatkan perhatiannya secara penuh pada belajar sehingga 
waktu curah perhatiannya tinggi. Tingginya waktu curah terbukti meningkatkan 
hasil belajar siswa. Keadaan aktif dan menyenangkan tidaklah cukup jika proses 
pembelajaran tidak efektif, yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai 
siswa setelah proses pembelajaran berlangsung, sebab pembelajaran memiliki 
sejumlah tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Jika pembelajaran hanya aktif 
dan menyenangkan tetapi tidak efektif, maka pembelajaran tersebut tak ubahnya 
seperti bermain biasa.







Dengan guru menerapkan metode pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan maka diharapkan siswa akan mampu untuk menulis, membaca, 
berbicara, dan menyimak pada pelajaran bahasa Mandarin. 
Dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, guru harus mencari 
metode pelajaran yang tepat dalam mengajarkan materi–materi dalam pelajaran
menulis, membaca, berbicara, dan menyimak bahasa China. Metode-metode 
pengajaran yang selama ini digunakan guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran antara lain : 
- Metode Ceramah
- Metode ceramah plus
- Metode Tanya Jawab
- Metode Diskusi 
- Metode demonstrasi
- Metode Latihan
- Metode Kerja Kelompok
- Metode percobaan
- Metode Karyawisata
Dari sekian banyak metode-metode pengajaran diatas, penulis mencoba 
melakukan penelitian apakah metode ceramah dan latihan merupakan metode 
yang tepat dalam pelajaran bahasa china membaca di Tingkat Sekolah menengah 
kejuruan khususnya di SMKN 6 Surakarta.
Dalam penelitian ini penulis juga ingin mendeskripsikan mengenai 
permasalahan yang ada pada kegiatan proses belajar mengajar bahasa China di 
SMKN 6 Surakarta. Karena pelajaran bahasa China merupakan bahasa yang baru 
di ajarkan mulai kelas 11 di SMKN 6 Surakarta. Sehingga keberhasilan dari 




1. Apakah metode ceramah dan latihan dapat meningkatkan 
kemampuan membaca siswa kelas 11 SMKN 6 Surakarta?.
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat keberhasilan 
proses belajar mengajar dengan menggunakan metode ceramah, 
dan latihan?.
3. Solusi apa untuk mengatasi faktor-faktor penghambat 
keberhasilan proses belajar mengajar dengan metode ceramah 
dan latihan?.
C. Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui metode ceramah dan latihan merupakan metode yang 
tepat untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas 11 
SMKN 6 SURAKARTA dalam pembelajaran bahasa China 
Membaca di SMKN 6 Surakarta.
2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi penghambat 
keberhasilan proses belajar mengajar dengan menggunakan metode
ceramah dan latihan.
3.  Mendiskripsikan solusi untuk mengatasi faktor-faktor penghambat 
keberhasilan proses belajar mengajar dengan metode ceramah dan 
latihan. 
D. Batasan masalah
Batasan  masalah merupakan hal yang sangat penting dalam suatu 
penelitian, karena dengan membatasi masalah maka sasaran yang hendak dicapai 
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menjadi jelas, dan dapat mencapai sasaran yang diharapkan yaitu meningkatkan 
kemampuan membaca bahasa Mandarin khususnya kelas 11 SMKN 6 
SURAKARTA dengan menggunakan metode ceramah dan latihan.
E. Manfaat Penelitian
1.Secara Teoritik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif 
dalam pengembangan dan perluasan ilmu pendidikan melalui pemahaman tentang 
permasalahan siswa dalam belajar bahasa asing sekaligus memberikan beberapa 
solusi yang dapat membantu siswa.
2.Secara Praktis
a. Bagi guru
Sebagai bahan masukan bagi guru tentang permasalahan siswa dalam      
belajar bahasa Mandarin dan mampu memberikan solusi dari permasalahan 
tersebut.
b. Bagi guru pamong
Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang berkaitan 





Manusia tidak akan pernah lepas dari suatu kegiatan yang bernama 
belajar. Dari belajar, manusia akan mengetahui dan memahami hal-hal yang pada 
awalnya belum mengerti menjadi mengerti. Manusia harus belajar berbagai aspek 
kehidupan dengan tujuan untuk mempertahankan kehidupan, prestasi, dan untuk 
kepentingan lainnya.
Bagi seorang pelajar, belajar adalah proses untuk menamatkan suatu 
program studi. Seseorang yang berlatih mengendarai mobil, anak yang berlatih 
berbicara, dan anak yang berlatih berenang adalah contoh-contoh yang 
menggmbarkan maksud istilah belajar. Masih banyak contoh-contoh untuk 
mengganbarkan arti dari belajar sesuai dengan kondisinya masing-masing.
Pengertian belajar menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut : 
Cronbach (1954) berpendapat : Learning is shown by achange in
behaviour as result of experience ; belajar dapat dilakukan secara baik dengan 
jalan mengalami.
Menurut Spears : Learning is to observe, to read, to imited, to try 
something themselves, to listen, to follow direction, dimana pengalaman itu dapat 
diperoleh dengan mempergunakan panca indra.
Robert. M. Gagne dalam bukunya : The Conditioning of learning
mengemukakan bahwa : Learning is a change in human disposition or capacity,
wich persists over a period time, and wich is not simply ascribable to process of 
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growth. Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam kemampuan manusia setelah 
belajar secara terus menerus, bukan hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan 
saja. Gagne berkeyakinan, bahwa belajar dipengaruhi oleh faktor dari luar diri dan 
faktor dalam diri dan keduanya saling berinteraksi. Dalam teori psikologi konsep 
belajar Gagne ini dinamakan perpaduan antara aliran behaviorisme dan aliran 
instrumentalisme. 
Lester.D. Crow and Alice Crow mendefinisikan : Learning is the
acuquisition of habits, knowledge and attitudes. Belajar adalah upaya untuk 
memperoleh kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap-sikap.
Hudgins Cs. (1982) berpendapat Hakekat belajar secara tradisional 
belajar dapat didefinisikan sebagai suatu perubahan dalam tingkah laku, yang 
mengakibatkan adanya pengalaman . 
Jung , (1968) mendefinisikan bahwa belajar adalah suatu proses dimana 
tingkah laku dari suatu organisme dimodifikasi oleh pengalaman.
Ngalim Purwanto, (1992 : 84) mengemukakan belajar adalah setiap 
perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku, yang terjadi sebagai suatu 
hasil dari latihan atau pengalaman. 
Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh 
seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa penambahan 
pengetahuan atau kemahiran berdasarkan alat indera dan pengalamannya. Oleh 
sebab itu apabila setelah belajar peserta didik tidak ada perubahan tingkah laku 
yang positif dalam arti tidak memiliki kecakapan baru serta wawasan 
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pengetahuannya tidak bertambah maka dapat dikatakan bahwa belajarnya belum 
sempurna. 
Seseorang dikatakan melakukan kegiatan belajar apabila terjadi 
parubahan-parubahan dalam diri seseorang karena proses belajar. Misalnya : dari 
tidak bisa membaca menjadi bisa membaca, dari tidak bisa menulis menjadi bisa 
menulis dan lain sebagainya
Untuk mencapai tujuan  dari belajar terkadang apa yang diharapkan tidak 
sesuai  dengan kenyataan, sebagai contoh adalah seorang siswa yang sudah 
belajar keras untuk mendapatkan nilai 100 pada ujian bahasa Mandarin ternyata 
hanya mendapatkan nilai 60 pada ujian tersebut. Hal ini dapat disebabkan karena 
berbagai hambatan diantaranya adalah kemapuan belajar yang rendah.  
Sukses atau tidak belajar pelajar dapat dengan mudah dilihat melalui hasil 
ujian yang telah dilakukan. Apabila hasil ujian pelajar tersebut memuaskan maka 
pelajar tersebut telah mencapai sukses dalam kegiatan belajar, tetapi apabila hasil 
tes di bawah prestasi rata-rata kelas,maka pelajar tersebut mengalami kegagalan 
dalam belajar. Ujian adalah sebagai alat ukur hasil belajar guna mengungkapkan 
kemampuan siswa dalam menguasai bahan ajar. Dari uraian tersebut belajar 
memiliki kegunaan antara lain sebagai diagnosa belajar.
B. Metode-Metode Mengajar
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata 
dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pemakaian metode yang tepat 
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dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dan penggunanan metode yang 
tidak tepat dapat menjadi penghambat  di dalam proses belajar-mengajar. 
Untuk mencapai tujuan dari pembelajaran seorang guru harus memilih 
metode pembelajaran mana yang tepat untuk diterapkan pada para peserta didik. 
Di kalangan dunia pendidikan banyak metode-metode pembelajaran yang bisa 
diterapkan, diantaranya adalah : 
- Metode Ceramah
- Metode ceramah plus
- Metode Tanya Jawab
- Metode Diskusi 
- Metode demonstrasi
- Metode Latihan
- Metode Kerja Kelompok
- Metode percobaan
Selanjutnya metode pembelajaran dijabarkan ke dalam teknik dan gaya 
pembelajaran. Dengan demikian, teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara 
yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara 
spesifik. Misalkan, penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah siswa 
yang relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secara teknis 
akan berbeda dengan penggunaan metode ceramah pada kelas yang jumlah 
siswanya terbatas. Demikian pula dengan penggunaan metode diskusi, perlu 
digunakan teknik yang berbeda pada kelas yang siswanya tergolong aktif dengan 
kelas yang siswanya tergolong pasif. Dalam hal ini guru juga dapat berganti-ganti 
teknik meskipun dalam koridor metode yang sama.
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Taktik pembelajaran merupakan gaya seseorang dalam melaksanakan 
metode atau teknik pembelajaran tertentu yang sifatnya individual. Misalkan, 
terdapat dua orang sama-sama menggunakan metode ceramah, tetapi mungkin 
akan sangat berbeda dalam taktik yang digunakannya. Dalam penyajiannya, yang 
satu cenderung banyak diselingi dengan humor karena memang dia memiliki 
sense of humor yang tinggi, sementara yang satunya lagi kurang memiliki sense 
of humor, tetapi lebih banyak menggunakan alat bantu elektronik karena dia 
memang sangat menguasai bidang itu. Dalam gaya pembelajaran akan tampak 
keunikan atau kekhasan dari masing-masing guru, sesuai dengan kemampuan, 
pengalaman dan tipe kepribadian dari guru yang bersangkutan. Dalam taktik ini, 
pembelajaran akan menjadi sebuah ilmu sekaligus juga seni (kiat)
Apabila antara pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan taktik 
pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah 
apa yang disebut dengan model pembelajaran. Jadi, model pembelajaran pada 
dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir 
yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran 
merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan 
teknik pembelajaran.
Metodolgi mengajar adalah ilmu yang mempelajari cara-cara untuk 
melakukan aktivitas yang tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri dari 
pendidik dan peserta didik untuk saling berinteraksi dalam melakukan suatu 
kegiatan sehingga proses belajar berjalan dengan baik dalam arti tujuan 
pengajaran tercapai.
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Agar tujuan pengajaran tercapai sesuai dengan yang telah dirumuskan oleh
pendidik, maka perlu mengetahui, mempelajari beberapa metode mengajar, serta 
dipraktekkan pada saat mengajar.
Dari sekian banyak metode-metode pembelajaran seperti yang disebut di 
atas, penulis menilai bahwa metode ceramah dan latihan adalah metode yang tepat 
untuk meningkatkan kemampuan berbicara bahasa china di SMKN 6 Surakarta.
1. Metode ceramah.
Metode ceramah yaitu sebuah metode mengajar dengan menyampaikan 
informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada 
umumnya mengikuti secara pasif. Metode ceramah dapat dikatakan sebagai satu-
satunya metode yang paling ekonomis untuk menyampaikan informasi, dan paling 
efektif dalam mengatasi kelangkaan literatur atau rujukan yang sesuai dengan 
jangkauan daya beli dan paham siswa, metode ceramah merupakan metode yang 
paling sering disajikan oleh seorang pengajar dalam kegiatan belajar dan 
mengajar.
Kelebihan metode ceramah :
1. Guru mudah menguasai kelas.
2. Guru mudah menerangkan bahan pelajaran berjumplah besar.
3. Dapat diikuti anak didik dalam jumplah besar.
4. Mudah dilaksanakan ( Syiful Bahri Djamarah ).
Kekurangan metode ceramah : 
1. Membuat siswa pasif.
2. Mengandung unsur paksaan kepada siswa.
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3. Mengandung daya kritis siswa.
4. Sukar mengontrol sejauh mana pemerolehan belajar para peserta didik.
5. Bila terlalu lama membosankan ( Syaiful Bahri Djamarah, 2000 )
2. Metode latihan.
Metode ini merupakan suatu pola pengajaran yang membentuk atau 
membina pengetahuan, sikap dan ketrampilan melalui kagiatan melakukan atau 
mengerjakan sesuatu. Metode ini menekankan upaya pembentukan pengetahuan, 
sikap, dan ketrampilan. Metode ini terutama digunakan untuk pelajaran-pelajaran 
yang memerlukan ketrampilan. Metode pembelajaran adalah suatu sistem 
pembelajaran untuk menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran. Terkadang materi yang telah disampaikan oleh 
seorang guru tidak mampu diserap semuanya oleh para peserta didik. Untuk 
mengatasi masalah tersebut seorang guru dituntut untuk mampunyai solusi-solusi 
sehingga siswa memahami materi pelajaran yang telah dijelaskan sebelumnya.
Solusi-solusi tersebut diantaranya adalah dengan jalan memberikan latihan yang 
berupa tugas. Pemberian tugas ini dapat berbentuk pemberian pekerjaan rumah.
Maksud guru memberikan tugas pekerjaan rumah adalah agar siswa lebih 
memahami, mendalami pelajaran yang telah diberikan sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Selain itu metode ini dapat juga digunakan untuk 
memperoleh suatu ketepatan, ketangkasan, ketranpilan, dan kesempatan 
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a. Keuntungan metode latihan adalah :
1. Siswa mempunyai rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas atau 
latihan yang telah diberikan oleh guru.
2. Siswa akan memperoleh banyak ilmu dari hasil belajar dan mengerjakan 
tugas.
b. Kelemahan metode latihan :
1. Seringkali siswa hanya meniru atau menyalin hasil pekerjaan orang lain.
2. Seringkali tugas yang diberikan oleh guru dikerjakan oleh orang lain 




A. Gambaran Umum Sekolah
SMKN 6 Surakarta berdiri pada tanggal 21 Maret 1986 berdasarkan SK 
pendirian sekolah No 103/UKK/3/1968. Sekolah terletak di jalan Adisucpto No 
38 kelurahan Kerten kecamatan Laweyan kota Surakarta. SMKN 6 Surakarta
merupakan sekolah berstandart internasional. Sekolah dengan luas tanah 13.449 
m2 yang terletak di kota bengawan yang mana kegiatan bisnis dan pariwisata 
sangat menunjang kegiatan belajar dan mengajar. Fasilitas-fasilitas untuk 
menunjang kegiatan belajar dan mengajar antara lain :
1. laboratorium komputer.
2. laboratorium bahasa Inggris.
3. laboratorium mengetik manual.
4. laboratorium mengetik elektronik.









Jasa pendidikan kejuruan setingkat sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) 
dengan lama pendidikan selama 3 (tiga) tahun
Tujuan pendidikan SMKN 6 Surakarta :
1. Menyiapkan siswa untuk memasuki dunia lapangan kerja serta 
mengembangkan sikap professional.
2. Menyiapkan siswa memilih kerier, mampu berkompetisi, dan mampu 
mengembangkan diri.
3. Menyiapkan tenaga tingkat menengah untuk memenuhi kebutuhan dunia 
usaha dan industri pada saat ini maupun pada masa yang akan datang
Visi sekolah
Terwujudnya lembaga pendidikan pelatihan berstandart nasional dan 
internasional dibidang bisnis dan pariwisata yang menghasilkan tenaga kerja 
professional serta mandiri.
Misi sekolah
1. Menghasilkan : lulusan yang berkepribadian unggul, berwawasan luas dan 
mempunyai keahlian kejuruan di bidangnya.
2. Melaksanakan : pendidikan dan pelatihan berstandart dan berwawasan mutu
Tenaga pendidik
Sekolah mempunyai tenaga pendidik dari lulusan  sarjana (S1) dan paska 
sarjana (S2). Tenaga pengajar mendapatkan kesempatan untuk pendidikan dan 
pelatihan didalam dan diluar negeri.
xxvi
Program pendidikan
Sekolah menyelanggarakan pendidikan dengan kurikulum tahun 1999 untuk 
kelas 2 dan kelas 3, sedangkan kurikulum edisi 2004 untuk kelas 1, yaitu : 
Bidang keahlian    : Bisnis management.
                     Pariwisata.
Program keahlian : Akuntansi.
                   Sekretaris/ Administrasi perkantoran.
                   Penjualan.
                    Usaha jasa pariwisata.
Sekolah menerapkan kurikulum edisi 1999 dan edisi 2004 dengan 
pendekatan 
1. BBC (Broad based curriculum).




6. PBT (Production based training).
Kerjasama 
Sekolah bekerjasama dengan beberapa dunia usaha dan industri di kota
Surakarta dan sekitarnya kurang lebih 70 perusahaan atau instansi.
SMKN 6 Surakarta bertekad menjadi lembaga pendidikan dan pelatihan 
yang berorientasi pada mutu dalan semua kegiatannya. Dalam jasa pendidikan dan 
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pelatihan selalu mengadakan peninjauan, melaksanakan penyempurnaan mutu 
secara terus menerus dan dikombinasikan agar dapat memenuhi kepuasan 
pelanggan, sesuai dengan persyaratan stakeholders.
















Prestasi yang pernah diraih siswa SMKN 6 Surakarta
Tahun 2005/2006
1. Juara III lomba membaca berita bahas Jepang (UNS)
2. Lomba mata pelajaran tingkat kota Surakarta (DIKPORA)
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- JUARA I lomba akuntansi.
- Juara I lomba matematika.
- Juara II lomba computer.
- Juara III lomba bahasa Inggris.
3. Lomba pada promosi kompetensi siswa (PKS) BM TK keresidenan Surakarta
- Sekretaris juara I.
- Debat bahasa Inggris juara I.
4. Promosi kompetensi siswa {PKS) BM TK propinsi Jawa Tengah
- UJP juara I.
- Debat bahasa Inggris.
- Bahasa Jepang juara III
5. Juara I olimpiade TOEIC timgkat SMK ( dies natalies UNS).
6. Juara harapan I lomba geguritan bahasa Jawa tingkat kota Surakarta.
7. Temu tegak XXIII ki/nyi ahmad dahlan UMS Surakarta
- Juara II new infotainment presenter.
- Juara III LKIR aplikatif putrid.
Tahun 2006/2007
1. Juara umum lomba PMR PMI kota Surakarta.
2. Lomba mata pelajaran SMK kota Surakarta.
-Juara II lomba komputer.
-Juara harapan II matematika.
-Juara harapan II akuntansi.
3. Jura harapan I lomba debat berebahasa Jepang UPTP2B UNS
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4. Juara II olimpiade TOEIC UNS languange centre.
5. Juara II lomba desain baju muslimah UMS Surakarta.
Tahun 2007/2008
1. Lomba mata pelajaran tngkat kota Surakarta
Juara III matematika.
Juara II bahasa Inggris.
2. Juara II comrehension contest bahasa Perancis UNS languange centre.
3. Juara harapan I lomba maple bahasa Indonesia tingkat SMK se-jateng.
4. Juara harapan I lomba kebersihan antar SLTA dalam rangka HUT RI ke 62 
kota Surakarta.
5. Juara III lomba pertolongan putri temu tegak HUT ke 25 UMS.
Tahun 2008/2009
1. lomba mata pelajaran tingkat kota Surakarta
-Juara I matematika.
-Juara I bahasa Indonesia.
-Juara harapan I matematika.
-Juara harapan III lomna PKN.
2. Lomba ketrampilan siswa tingkat propinsi JATENG di Magelang
-Juara II usaha perjalanan wisata.
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B. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran
Sekolah : SMKN 6 Surakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin
Materi             : Kegiatan yang dilakukan pada pagi hari
Pertemuan Ke : 1 (Pertama)
Kelas : 11 AK1
Semester : 2 ( Dua )
Waktu : 2 X 45 Menit
Tanggal : 27 januari 2009
I. Standar Kompetensi
Meningkatkan kemampuan membaca siswa.
II. Kompetensi dasar
Ting ( Mendengarkan )
1. Siswa mampu mendengarkan ejaan bacaan bahasa China dengan baik dan 
benar.
Shuo ( Berbicara )
1. Siswa mampu mengidentifikasi setiap pengucapan yang diberikan.
2. Siswa mampu menirukan setiap pengucapan yang di ucapkan guru.
Du ( Membaca )
1. Siswa mampu membaca bacaan dengan lafal yang baik dan benar.
2. Siswa mampu membaca kata-kata baru dengan benar.
III. Indikator
1. Siswa dapat mendengarkan bacaan pendek yang dibacakan guru.
2. Siswa dapat mengartikan bacaan pendek yang dibacakan guru.


















Guru memberitahukan kepada siswa secara singkat materi 
pelajaran pada hari ini 
Guru mengajarkan beberapa kata salam dalam bahasa 
Mandarin secara lisan
INTI
Guru memberi contoh cara membaca bacaan dengan baik 
dan benar, siswa menyimak.
Guru mengajak siswa untuk membaca bersama-sama bacaan 
yang telah dibacakan oleh guru 
Guru menunjuk secara acak siswa untuk maju ke depan, 
siswa membaca ulang bacaan yang telah diajarkan. 
Guru mengajak siswa untuk bersama-sama mengucapkan 
kosa kata sesuai dengan nada.
PENUTUP










        5’
5’
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V. Sumber dan Media
     Sumber        : buku bahasa Mandarin hal12
     Media          : Papan Tulis
                           Kapur tulis
                           Penghapus Papan tulis








Sekolah : SMKN 6 Surakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin
Materi : Kegiatan yang dilakukan pada siang hari
Pertemuan Ke : 2 (dua)
Kelas : 11 AK1
Semester : 2 ( Dua )
Waktu : 2 X 45 Menit
Tanggal : 3 pebuary 2009
I.Standar Kompetensi
Mampu meningkatkan kemampuan membaca Siswa  
II. Kompetensi dasar
Ting ( Mendengarkan )
1. Siswa mampu mendengarkan contoh pengucapan kosa kata dalam bahasa 
Mandarin.
Shuo ( Berbicara )
1. Siswa mampu menirukan pengucapan kosa kata dalam bahasa Mandarin.
2. Siswa mampu mengidentifikasi setiap pengucapan kosa kata dalam bahasa 
Mandarin.
Du ( Membaca )
1. Siswa mampu membaca kosa kata dengan lafal yang benar.
III. Indikator
1. Siswa dapat membaca huruf hanzi dengan baik dan benar.
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IV. Pengalaman Belajar













Siswa diajak mengulang mata pelajaran yang diajarkan 
pada pertemuan sebelumnya.
INTI
Siswa menyimak setiap kosakata baru yang diucapkan
guru serta menjelaskan artinya.
Siswa mencatat kosakata baru contoh yang diucapkan 
oleh guru.
Guru membacakan bacaan pendek, siswa menyimak.
siswa membaca bersama-sama bacaan yang telah 
dibacakan guru. 
guru menunjuk siswa secara acak siswa untuk membaca 
bacaan.
Guru memberikan tugas kepada siswa Siswa
PENUTUP










          10’
5’
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IV. Sumber dan Media
      Sumber        : buku bahasa Mandarin hal 13
                            
     Media          : Papan Tulis
                           Penghapus
                           Kapur Tulis








Sekolah : SMKN 6 Surakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin
Materi : Kegiatan yang dilakukan di sore hari
Pertemuan Ke : 3 (tiga)
Kelas : 11 AK1
Semester : 2 ( Dua )
Waktu : 2 X 45 Menit
Tanggal : 10 Pebruari 2009
I. Standar Kompetensi
Meningkatkan kemampuan membaca siswa 
II. Kompetensi dasar
Ting ( Mendengarkan )
1. Siswa mampu mendengarkan dan memahami bacaan yang di bacakan oleh 
guru.
2. Siswa mampu mendengarkan pelafalan yang digunakan pada bacaan yang 
telah di bacakan oleh guru
Shuo ( Berbicara )
1. Siswa mampu menirukan pengucapan pelafalan dalam bahasa Mandarin.
Du ( Membaca )
1. Siswa mampu membaca kosa kata dalam bacaan dengan lafal yang benar
Xie ( Menulis )
1. Siswa mampu menuliskan kosa kata sesuai dengan ejaan yang benar.
III. Indikator
1.   Siswa dapat mendengarkan kosa kata atau kalimat yang telah diterima.
2. Siswa dapat mengucapkan kembali setiap pelafalan.
3. Siswa dapat membaca kosa kata atau kalimat dengan lafal yang benar.
4. Siswa dapat menuliskan kosa kata atau kalimat dengan ejaan yang benar.
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IV. Pengalaman Belajar













Guru mengajak siswa untuk mengulang pelajaran 
sebelumnya.
INTI
Guru memberi contoh cara membaca bacaan dalam bahasa 
Mandarin, siswa menyimak
Guru mengajak siswa bersama-sama membaca bacaan yang 
telah dibacakan oleh guru sebelumnya.
Guru memberikan penjelasan arti dari kata-kata sulit yang 
ditemui dalam bacaan.
Guru memberikan tugas
Guru memberitahukan kepada siswa materi tes minggu 
depan
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 












         5’
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V. Sumber dan Media
     Sumber        : Buku bahasa Mandarin hal 14 
     Media          : Papan tulis
                            Kapur tulis 
                            Penghapus








Sekolah : SMKN 6 Surakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin
Materi : UJIAN KE-1
Pertemuan Ke : 4 (empat)
Kelas : 11 AK 1 ( Empat )
Semester : 2 ( Dua )
Waktu : 2 X 45 Menit
Tanggal : 17 Pebruari 2007
I.Standar Kompetensi
Siswa mampu mendapatkan nilai yang memuaskan dalam ujian.
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II. Pengalaman Belajar











Guru memberikan waktu kepada siswa untuk belajar 
sejenak sebelum melaksanakan ujian












III. Sumber dan Media
: Media          : Papan Tulis
                            Kapur Tulis
                            Penghapus
                            Buku catatan siswa







Sekolah : SMKN 6 Surakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin
Materi : Mengenal Waktu 
Pertemuan Ke : 5 (Lima)
Kelas : 11 AK 1
Semester : 2 ( Dua )
Waktu : 2 X 45 Menit
Tanggal : 24 Pebruari 2009
I.Standar Kompetensi
Meningkatkan kemampuan membaca dan berbicara siswa dalam berbahasa 
Mandarin
II. Kompetensi dasar
Ting ( Mendengarkan )
1. Siswa mampu mendengarkan contoh angka dalam bahasa Mandarin.
2. Siswa mampu mendengarkan pelafalan yang digunakan dalam bahasa 
Mandarin.
Shuo ( Berbicara )
1. Siswa mampu menirukan pengucapan angka dalam bahasa Mandarin.
2. Siswa mampu mengucapkan nama-nama hari, bulan dan tahun dengan 
benar.
3. Siswa mampu mengidentifikasi setiap pengucapan yang diberikan.
Du ( Membaca )
1. Siswa mampu membaca kosa kata/ kalimat/ percakapan singkat dengan 
lafal yang benar
Xie ( Menulis )
1. Siswa mampu menuliskan angka Mandarin 1-20 dengan baik dan benar 
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III. Indikator
1. Siswa dapat mendengarkan pengucapan angka dalam bahasa Mandarin
yang  telah diterima.
2. Siswa dapat menulis dan mengucapkan nama-nama tanggal, hari dan bulan 
dalam bahasa Mandarin dengan benar.
3. Siswa dapat mengucapakan kembali setiap pelafalan.
4. Siswa dapat membaca kosa kata/ kalimat/ percakapan singkat dengan lafal 
yang benar.




















Guru mengajak siswa untuk mengulang materi pelajaran 
yang diajarkan sebelumnya.
INTI
Guru memberi contoh cara pengucapan angka dalam bahasa 
Mandarin yang benar,siswa menyimak.
Guru mengajak siswa untuk menirukan contoh pengucapan 
secara bersama-sama.
Guru memberi contoh pengucapan nama hari, bulan, dan 
tahun, siswa menyimak.
Guru menyebutkan kosa kata dalam bahasa Mandarin, siswa 
menjawab bersama-sama dalam bahasa Indonesia.
Guru menyebutkan kosa kata dalam bahasa Mandarin, 
siswa menjawab sendiri-sendiri dalam bahasa Indonesia.
Guru menyebutkan kosa kata dalam bahasa Indonesia, siswa 
menjawab bersama-sama dalam bahasa Mandarin.
Guru menyebutkan kosa kata dalam bahasa Indonesia, siswa 
menjawab sendiri-sendiri dalam bahasa Mandarin.
Guru menunjuk beberapa siswa untuk mengucapkan angka-
angka dalam bahasa Mandarin
Guru menyuruh siswa menuliskan kosa katabaru di papan 
tulis kemudian dibahas, murid menyalin di buku masing-
masing.
PENUTUP












         5’
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V. Sumber dan Media
     Sumber        : pandai berbahasa Mandarin
     Media          : White board
                            Black board
                            Spidol
                            Kapur tulis
                            Buku catatan siswa








Sekolah : SMKN 6 Surakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin
Materi : Nama hari dan bulan dalam bahasa Mandarin
Pertemuan Ke : 6 (Keenam)
Kelas : 11 AK 1
Semester : 2 ( Dua )
Waktu : 2 X 45 Menit
Tanggal : 3 Maret 2009
I. Standar Kompetensi
Meningkatkan kemampuan membaca dan berbicara siswa dalam berbahasa 
Mandarin
II. Kompetensi dasar
Ting ( Mendengarkan )
1. Siswa mampu mendengarkan nama hari dan bulan dalam bahaa Mandarin
Shuo ( Berbicara )
1. Siswa mampu menirukan pengucapan pelafalan yang benar dalam bahasa 
Mandarin.
2. Siswa mampu mengidentifikasi setiap pengucapan percakapan yang 
diberikan oleh guru.
Du ( Membaca )
1. Siswa mampu membacahari dan bulan dalam bahasa Mandarin  dengan 
lafal yang benar
Xie ( Menulis )
1. Siswa mampu menuliskan kosa kata atau kalimat dengan ejaan yang benar.
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III. Indikator
1.   Siswa dapat mendengarkan kosa kata atau kalimat percakapan.
2. Siswa dapat mengucapkan kembali setiap pelafalan dalam percakapan.
3. Siswa dapat membaca kosa kata atau kalimat percakapan dengan pelafalan
yang benar.
















Guru mengajak siswa untuk mengulang pelajaran 
sebelumnya.
INTI
Guru memberi contoh cara membaca hari dalam bahasa 
Mandarin, siswa menyimak
Guru mengajak siswa untuk menirukan contoh pengucapan 
secara bersama-sama.
Guru memberi contoh cara membaca bulan dalam bahasa 
Mandarin, siswa menyimak.
Guru mengajak siswa untuk menirukan contoh pengucapan 
secara bersama-sama.
Guru menunjuk siswa untuk mengucapkan hari dan bulan 
dalam bahasa Mandarin 













V. Sumber dan Media
     Sumber        : Pelajaran bahasa Mandarin
     Media          :  Papan tulis
                            Kapur tulis 
                            Penghapus
                            Buku catatan siswa





Sekolah : SMKN 6 Surakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin
Materi : UJIAN KE-2
Pertemuan Ke : 7 (tujuh)
Kelas : 11 AK 1
Semester : 2 ( Dua )
Waktu : 2 X 45 Menit
Tanggal : 10 Maret2009
I.Standar Kompetensi
Siswa mampu mendapatkan nilai yang memuaskan dalam ujian.
IV. Pengalaman Belajar











Guru memberikan waktu kepada siswa untuk belajar 
sejenak sebelum melaksanakan ujian












IV. Sumber dan Media
: Media          :     Papan Tulis
                            Kapur Tulis
                            Penghapus
                            Buku catatan siswa







Sekolah : SMKN 6 Surakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin
Materi : Mengajarkan kepada siswa menyanyi dalam bahasa                              
Mandarin
Pertemuan Ke : 8 (delapan)
Kelas : 11 AK 1
Semester : 2 ( Dua )
Waktu : 2 X 45 Menit
Tanggal : 17 Maret 2009
I. Standar Kompetensi
Meningkatkan kemampuan membaca dan berbicara siswa dalam berbahasa 
Mandarin
II. Kompetensi dasar
Ting ( Mendengarkan )
Siswa mampu mendengarkan lagu yang diajarkan oleh guru
Shuo ( Berbicara )
Siswa mampu menirukan lagu yang telah diajarkan oleh guru 
Du ( Membaca )
Siswa mampu membaca kalimat  yang menjadi bagian dari lagu 
Xie ( Menulis )
Siswa mampu menuliskan kosa kata atau kalimat dengan ejaan yang benar.
III. Indikator
1. Siswa dapat menyanyikan lagu dengan baik dan benar
liii
IV. Pengalaman Belajar












Guru mengajak siswa untuk membahas materi ujian minggu 
lalu
INTI
Guru memberi contoh cara menyanyikan lagu dalam bahasa 
mandarin
Siswa bersama-sama menirukan lagu yang telah diajarkan 
guru
Guru menjelaskan arti dari kosakata baru, siswa mencatat
Guru menunjuk secara acak siswa untuk menyanyikan lagu 
bahasa mandarin di depan kelas
Siswa sekali lagi menyanyikan lagu secara bersama-sama
PENUTUP








        10’
5’
        5’
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V. Sumber dan Media
     Sumber        : Materi dari guru
     Media          : Papan tulis
                            Kapur tulis 
                            Penghapus
                            Buku catatan siswa








Sekolah : SMKN 6 Surakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin
Materi : UJIAN KE-3
Pertemuan Ke : 11 (sebelas)
Kelas : 11 AK 1
Semester : 2 ( Dua )
Waktu : 2 X 45 Menit
Tanggal : 27 Maret 2009
I.Standar Kompetensi
Siswa mampu mendapatkan nilai yang memuaskan dalam ujian.
II. Pengalaman Belajar














Guru memberikan waktu kepada siswa untuk belajar 
sejenak sebelum melaksanakan ujian













          5’
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III. Sumber dan Media
: Media          :     Papan Tulis
                            Kapur Tulis
                            Penghapus
                            Buku catatan siswa






Sekolah : SMKN 6 Surakarta
Mata Pelajaran : Bahasa China
Materi : 
Pertemuan Ke : 11 (sebelas)
Kelas : 11 AK 1
Semester : 2 ( Dua )
Waktu : 2 X 45 Menit
Tanggal : 27 Maret 2009
I.Standar Kompetensi
Meningkatkan kemampuan berbicara dan membaca siswa
II. Pengalaman Belajar
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III. Sumber dan Media
: Media          :     Papan Tulis
                            Kapur Tulis
                            Penghapus





C. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi 
Sumber Daya Manusia (SDM) melalui kegiatan pengajaran. Ada dua buah konsep 
kependidikan yang berkaitan dengan lainnya, yaitu belajar dan pembelajaran. 
Konsep belajar berakar pada pihak peserta didik dan konsep pembelajaran berakar 
pada pihak pendidik. 
Dalam proses belajar mengajar (PBM) akan terjadi interaksi antara 
peserta didik dan pendidik. Peserta didik adalah seseorang atau sekelompok orang 
sebagai pencari, penerima pelajaran yang dibutuhkannya, sedang pendidik adalah 
seseorang atau sekelompok orang yang berprofesi sebagai pengolah kegiatan 
belajar mengajar dan seperangkat peranan lainnya yang memungkinkan 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang efektif.
Kegiatan belajar mengajar melibatkan beberapa komponen, yaitu peserta 
didik, guru (pendidik), tujuan pembelajaran, isi pelajaran, metode mengajar, 
media dan evaluasi. Tujuan pembelajaran adalah perubahan perilaku dan tingkah 
laku yang positif dari peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, 
seperti : perubahan yang secara psikologis akan tampil dalam tingkah laku (over 
behaviour) yang dapat diamati melalui alat indera oleh orang lain baik tutur 
katanya, motorik dan gaya hidupnya.
Kegiatan belajar dan mengajar adalah proses interaksi antara guru dan 
murid dengan tujuan murid dapat menguasai ilmu pengetahuan yang diajarkan 
oleh guru sehingga tujuan belajar dapat tercapai.
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Dalam kegiatan belajar dan mengajar di SMKN 6 Surakarta, penulis
(pengajar) mengajar sebanyak sepuluh  pertemuan. Dari  sepuluh pertemuan 
tersebut penulis menggunakan metode ceramah, dan latihan untuk meningkatkan 
kemampuan membaca dan berbicara dalam berbahasa mandarin. Siswa kelas AK1 
yang mana menjadi tempat penulis untuk melakukan praktek mengajar 
sebelumnya sudah mempunyai kemampuan dan pengetahuan tentang bahasa 
mandarin karena selama semester pertama sudah mendapat pelajaran bahasa 
Mandarin dari guru bahasa Mandarin yang mengajar di SMKN 6 Surakarta. 
Pada pertemuan pertama, pengajar lebih banyak menggunakan metode 
ceramah, hal ini dikarenakan supaya pengajar mampu menguasai kelas sehingga 
materi pelajaran dapat diterima dengan baik khususnya oleh para peserta didik di 
kelas 11 ak1. Pada pertemuan ini penulis memberi materi bacaan tentang kegiatan 






Kata-kata baru yang diberikan kepada siswa : 
早上 = pagi hari                           然后 = kemudian
lxi
五点半 = jam 05.30                     5æZò9 = ganti baju
起床= bangun tidur                      上学 = masuk sekolah
Awal-awal pada kegiatan belajar dan mengajar di pertemuan pertama 
penulis memberikan arti dari kosakata sulit yang terdapat dalam bacaan. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan siswa tidak akan merasa kesulitan dalam menerima ilmu 
yang diberikan dan siswa mampu menguasai secara penuh materi pelajaran yang 
terdapat pada bacaan. Selanjutnya guru membacakan bacaan dan siswa menyimak
Pada pertemuan pertama ini siswa umumnya mampu menyerap materi 
pelajaran walaupun tidak 100%, tetapi dengan memberikan latihan berupa 
pekerjaan rumah, penulis menilai siswa akan dapat belajar lagi untuk mengulang 
bagian pelajaran yang awalnya belum dipahami menjadi bisa dipahami. 
Pada pertemuan kedua materi pelajarannya adalah bacaan tentang kegiatan 
yang dilakukan pada siang hari. Sebelum menyampaikan materi pada pertemuan 
kedua pengajar mengajak siswa untuk mengulang sejenak materi pelajaran pada 
minggu lalu dan menyuruh siswa untuk mengumpulkan pekerjaan rumah (PR). 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa siswa mampu menyerap ilmu yang diberikan 
oleh penulis. Kekurangan yang terdapat pada minggu lalu dapat diantisipasi 
dengan pemberian tugas.


































































Kata-kata baru yang diberikan kepada siswa : 
中五一点多一刻 = siang jam 13.15
从 = dari
学校 = sekolah
放下 =  menaruh
 ı% =  tas
G˜2  =  film
!º ' = PR
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Pada pertemuan ini metode pembelajaran sama seperti pada pertemuan 
pertama. Setelah pengajar memberikan makna dari kata-kata sulit dan 
memberikan contoh cara membaca bacaan dengan baik dan benar, pengajar
menunjuk siswa secara acak untuk maju kedepan untuk membaca ulang bacaan 
yang telah dipelajari sebelumnya. Hal ini penting dilakukan karena untuk 
mengetahui lancar atau tidaknya kemampuan membaca dan berbicara siswa. 
Secara garis besar siswa telah lancar dalam membaca bacaan. Terlabih siswa 
membaca sudah menggunakan empat nada baca walaupun masih terdapat sedikit 
kesalahan
Pada pertemuan ketiga kegiatan belajar mengajar yang dilakukan tidak 
berbeda dengan pertamuan pertama dan kedua. Pengajar berpendapat bahwa 
pemahaman arti pada kata-kata sulit sangat berperan   penting  pada lancar atau 
tidaknya kemampuan berbicara dan membaca siswa. Sebelum mengakhiri 
pertemuan ini penulis mengumumkan materi tes buat minggu depan. Materi tes ini 
berupa siswa maju satu demi satu maju kedepan untuk membaca bacaan yang 
telah dipelajari sebelumnya . 
































































Kata-kata baru yang diberikan kepada siswa :
四点少五分 = sore jam 15.55              休息 = istirahat
同学    = teman sekelas                          一下 = sebentar
拿        =  mengambil                             淡天 = mengobrol
球    =  bola                                        回家 = pulang kerumah
打球    = bermain sepak bola
Pada pertemuan keempat ini akan diadakan testing untuk mengetahui 
kemampuan membaca siswa. Sebelum memulai testing pengajar memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar lagi sejenak. Setelah dirasa cukup maka 














Dari hasil testing yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
siswa lancar dalam membaca bacaan yang menjadi meteri tes, tetapi umumnya 
siswa masih tergesa-gesa dalam membaca sehingga banyak nada baca dalam 
bahasa Mandarin yang tidak terdengar jelas
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Dalam pertemuan kelima siswa diajarkan tentang angka. Pertama-tama 
guru menuliskan di papan tulis angka 1 sampai 10 dalam bahasa Mandarin 
kemudian diterjemahkan dalam bahasa Mandarin, kemudian  siswa menyimak dan 
menulis di buku catatan. Setelah mengajarkan angka 1-10 kemudian guru 
mengajarkan angka belasan dengan cara sebagai berikut.:
11 diperoleh dari 10 + 1, sepuluh adalah shí dan satu adalah yī, jadi 
11adalah shí yī. 
12 diperoleh dari 10 + 2, sepuluh adalah shí dan dua èr adalah , jadi 12 
adalah shí èr.
cara tersebut hanya dapat digunakan dalm perhitungan bilangan belasan. 
Untuk angka 20 sampai dengan 99 dapat menggunakan rumus di bawah ini :         
20 diperoleh dari 2 x 10, dua adalah èr dan sepuluh adalah shí, jadi  20 
adalah èr shí.
21 diperoleh dari 2 x 10 + 1, dua adalah èr, sepuluh adalah shí, dan satu 
adalah yī, jadi 21 adalah èr shí yī
Dengan adanya cara di atas akan mengurangi kesulitan siswa dalam 
mengingat bagaimana cara untuk membaca angka-angka dalam bahasa Mandarin
dengan cara ini dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk dapat membaca angka 1 
sampai dengan hanya dengan menghafal angka 1 sampai dengan 10 disertai 
dengan rumus rumus yang telah diajarkan
Pada pertemuan keenam siswa diajarkan tentang bagaimana cara membaca 
dan berbicara dalam bahasa Mandarin tentang nama-nama hari dan bulan. Seperti 
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biasa sebelum memulai pelajaran siswa diajak mengulang sejenak materi 
pelajaran pada minggu lalu dengan tujuan agar siswa tidak lupa. 
Siswa di beri catatan sebagai berikut : 
hari = xing qi星期
Senin adalah hari pertama, satu adalah yi, jadi hari senin adalah xing qi yi
星期一
Selasa adalah hari kedua, dua adalah er, jadi selasa adalah xing qi er星期
二
Rabu adalah hari ketiga, tiga  adalah san, jadi rabu adalah xing qi san星期
三
Kamis adalah hari keempat, enpai adalah si, jadi kamis adalah xing qi si星
期四
Jumat adalah hari kelima, lima adalah wu, jadi jumat dibaca xing qi wu星
期五
Sabtu adalah hari keenam, enam adalah liu, jadi jumat dibaca xing qi liu
星期六
Hari Minggu dibaca xing qi tian星期天
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Begitu juga dengan menyebutkan nama-nama bulan, cara yang 
dipergunakan sama dengan membaca hari, yaitu : 
Bulan = yue月
January adalah bulan pertama, jadi dibaca yi yue一月
Pebuary adalah bulan kedua, jadi dibaca er yue二月
Maret adalah bulan ketiga, jadi dibaca san yue三月
April adalah bulan keempat jadi dibaca si yue四月
Mei adalah bulan kelina jadi dibaca wu yue五月
Juni adalah bulan keenam jadi dibaca  liu yue六月
Juli adalah bulan ke tujuh jadi di baca qi yue七月
Agustus adalah bulan kedelapan jadi dibaca ba yue八月
September adalah bulan kesembilan jadi dibaca jiu yue九月
Oktober adalah bulan kesepuluh jadi dibaca shi yue十月
November adalah bulan kesebelas jadi di baca shi yi yue十一月
Desember adalah bulan keduabelas jadi dibaca shi er yue十二月
Dengan adanya catatan seperti diatas, diharapkan siswa kedepannya dapat 
mengucapkan nama-nama bulan dalam bahasa Mandarin dengan benar
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Dalam pertemuan ketujuh ini pengajar mengadakan tes kedua. Hal ini 
pengajar lakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan dengan memperbanyak 
penggunaan metode ceramah dan latihan dan hasil  testing yang didapatkan 
ternyata siswa mengalami kemajuan dalam penerimaan materi yang telah 
diajarkan khususnya siswa lancar dalam mengucapkan nama-nama hari dan bulan 
dalam bahasa Mandarin
Pada pertemuan kedelapan siswa diajarkan menyanyi dalam bahasa 
Mandarin, siswa terlihat antusias karena ini adalah pertama kali mereka
menyanyikan lagu dalam bahasa Mandarin. Penilis memilih lagu ”pie liang dai dai 
wo de xin”
Pada awalnya siswa mengalami kesulitan untuk memahami irama pada 
lagu tersebut, akan tetapi berkat metode ceramah yang digunakan pada proses 
belajar dan mengajar kesulitan itu dapat tertutupi. Karena dengan menggunakan 
metode ceramah, pengajar dapat menguasai kelas sehingga dapat mengetahui 
sejauh mana siswa mampu menyerap materi pelajaran. Apabila ada siswa yang 
dianggap kurang dalam menyerap meteri  maka pengajar akan mengetahui hal 
tersebut dan selanjutnya pengajar akan memberikan perhatian lebih pada siswa 
yang dianggap kurang memahami materi pelajaran supaya siswa tersebut mampu 
untuk mengejar ketertinggalannya dalam hal pemahaman materi pelajaran
Pada pertemuan kesembilan, diadakan ujian ketiga. ujian bagi penulis 
dianggap sebagai sukses atau tidaknya kegiatan belajar yang telah ditempuh. Pada 
materi tes kali ini siswa dituntut untuk mampu menyanyikan lagu dalam bahasa 
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Mandarin. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan membaca dan 
berbicara siswa meningkat atau jalan di tempat sejak pertemuan pertama sampai 
pertemuan kesembilan. Dari hasil tes ini diperoleh hasil nilai-nilai para siswa 
memuaskan. Hal ini menjadi pertanda bahwa kemampuan membaca dan berbicara 
siswa meningkat.
Pada pertemuan kesepuluh tidak diadakan kegiatan belajar dan mengajar, 
tetapi pada pertemuan ini diisi dengan acara perpisahan pengajar dengan siswa 
kelas 11 ak1. pada acara perpisahan ini siswa banyak bertanya kepada pengajar 
baik itu yang ada hubungannya dengan bahasa Mandarin atau pertanyaan yang 
sifatnya pribadi
D.   Keberhasilan Kegiatan Belajar Mengajar di SMKN 6 
Surakarta
Keberhasilan kegiatan belajar dapat dilihat dari hasil tes yang telah 
dilakukan. Dari sepuluh pertemuan, tiga pertemuan diantaranya digunakan untuk 
tes untuk mengetahui sejauh mana metode ceramah dan latihan untuk 
meningkatkan kemampuan membaca dan berbicara siswa. Tes mempunyai tujuan 
untuk mengetahui apakah matapelajaran yang telah diberikan mampu dipahami 
siswa atau tidak. 
Daftar Nilai Tes 1
Kelas 11 AK 1
No No Induk Nama Nilai
1 9839 ANGGRAHINI SURYADEWI 90
2 9840 ANGGUN PERMATASARI 90
3 9841 ARI WIJAYANTI 90
4 9842 AULIA NURUL HIDAYAH 80
5 9843 DESTRI JUMIATI 85
6 9844 DAVI DWI HERLAMBANG 85
7 9845 DIAH ISTI IRAWATI 90
8 9846 DIYAH SRI HARTATI 85
9 9847 DWI HESTY ANGGRAENY 95
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10 9848 ELVERA PUENAMASARI 80
11 9849 ENDRI PURWANTI 90
12 9850 ERNA BUDIARTI 90
13 9851 ERRIKA AYU DAMAYANTI 85
14 9852 ESTI NOVITASARI 80
15 9853 ESTI WULANDARI 90
16 9854 FERA ADI SUPRIANA 85
17 9855 GALUH TIRTA KUMALA 85
18 9856 HANA ADESTA 90
19 9857 HENI ISMIYATI 80
20 9858 IKA RINDA DEWI 85
21 9859 KHOLIDA FITRIANA 80
22 9860 LILIS WIJAYANTI 90
23 9861 LINDA ANJAR NUAR PRABOWO 80
24 9862 MARLIA ULFAH 70
25 9863 NATALIA CHRISTIANTI 90
26 9864 NINA FITRIANA MARIS 85
27 9865 NOVITA SARI 90
28 9866 NURUL ISTIQOMAH 90
29 9867 PUJI SRI LESTARI 85
30 9868 RATRI ASTRI 85
31 9869 RENA SEFTIKASARI 85
32 9870 SITI MARFU’AH 80
33 9871 SITI SARIFAH 80
34 9872 VIVI MELINDA IRAWATI 80
35 9873 VIVI NOVIANA PRATIWI 85
36 9874 WAHYU DINA MAWARNI 85
37 9875 WINDA SURYANINGRUM 80
Daftar Nilai Tes 2
Kelas I1 AK 1
No No Induk Nama Nilai
1 9839 ANGGRAHINI SURYADEWI 90
2 9840 ANGGUN PERMATASARI 80
3 9841 ARI WIJAYANTI 85
4 9842 AULIA NURUL HIDAYAH 90
5 9843 DESTRI JUMIATI 80
6 9844 DAVI DWI HERLAMBANG 75
7 9845 DIAH ISTI IRAWATI 90
8 9846 DIYAH SRI HARTATI 75
9 9847 DWI HESTY ANGGRAENY 75
lxxii
10 9848 ELVERA PUENAMASARI 85
11 9849 ENDRI PURWANTI 90
12 9850 ERNA BUDIARTI 80
13 9851 ERRIKA AYU DAMAYANTI 90
14 9852 ESTI NOVITASARI 85
15 9853 ESTI WULANDARI 75
16 9854 FERA ADI SUPRIANA 80
17 9855 GALUH TIRTA KUMALA 90
18 9856 HANA ADESTA 90
19 9857 HENI ISMIYATI 70
20 9858 IKA RINDA DEWI 85
21 9859 KHOLIDA FITRIANA 80
22 9860 LILIS WIJAYANTI 90
23 9861 LINDA ANJAR NUAR PRABOWO 90
24 9862 MARLIA ULFAH 90
25 9863 NATALIA CHRISTIANTI 70
26 9864 NINA FITRIANA MARIS 85
27 9865 NOVITA SARI 85
28 9866 NURUL ISTIQOMAH 90
29 9867 PUJI SRI LESTARI 75
30 9868 RATRI ASTRI 70
31 9869 RENA SEFTIKASARI 85
32 9870 SITI MARFU’AH 90
33 9871 SITI SARIFAH 75
34 9872 VIVI MELINDA IRAWATI 85
35 9873 VIVI NOVIANA PRATIWI 80
36 9874 WAHYU DINA MAWARNI 90
37 9875 WINDA SURYANINGRUM 90
Daftar Nilai Tes 3
Kelas I1 AK I
No No Induk Nama Nilai
1 9839 ANGGRAHINI SURYADEWI 80
2 9840 ANGGUN PERMATASARI 70
3 9841 ARI WIJAYANTI 75
4 9842 AULIA NURUL HIDAYAH 80
5 9843 DESTRI JUMIATI 70
6 9844 DAVI DWI HERLAMBANG 75
7 9845 DIAH ISTI IRAWATI 75
8 9846 DIYAH SRI HARTATI 75
9 9847 DWI HESTY ANGGRAENY 70
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10 9848 ELVERA PUENAMASARI 75
11 9849 ENDRI PURWANTI 80
12 9850 ERNA BUDIARTI 60
13 9851 ERRIKA AYU DAMAYANTI 80
14 9852 ESTI NOVITASARI 75
15 9853 ESTI WULANDARI 60
16 9854 FERA ADI SUPRIANA 80
17 9855 GALUH TIRTA KUMALA 80
18 9856 HANA ADESTA 85
19 9857 HENI ISMIYATI 60
20 9858 IKA RINDA DEWI 65
21 9859 KHOLIDA FITRIANA 65
22 9860 LILIS WIJAYANTI 75
23 9861 LINDA ANJAR NUAR PRABOWO 70
24 9862 MARLIA ULFAH 80
25 9863 NATALIA CHRISTIANTI 70
26 9864 NINA FITRIANA MARIS 75
27 9865 NOVITA SARI 80
28 9866 NURUL ISTIQOMAH 80
29 9867 PUJI SRI LESTARI 65
30 9868 RATRI ASTRI 65
31 9869 RENA SEFTIKASARI 85
32 9870 SITI MARFU’AH 85
33 9871 SITI SARIFAH 75
34 9872 VIVI MELINDA IRAWATI 70
35 9873 VIVI NOVIANA PRATIWI 75
36 9874 WAHYU DINA MAWARNI 75
37 9875 WINDA SURYANINGRUM 70
E. Kendala kegiatan belajar dan mengajar di SMKN 6 
SURAKARTA
Setelah melakukan sepuluh pertemuan belajar dan mengajar di SMKN 6 Surakarta 
ditemukan beberapa hambatan, hambatan tersebut diantaranya adalah : 
1. Banyak siswa yang gaduh sendiri selama jam pelajaran sedang 
berlangsung sehingga mengganggu siswa yang sedang berkonsentrasi 
terhadap penjelasan yang diberikan oleh pengajar.




Penerapan metode ceramah, dan latihan dalam Pelajaran Bahasa Mandarin di 
SMKN 6 Surakarta sudah berhasil. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes bahasa 
Mandarin. Namun dengan adanya beberapa siswa yang membuat gaduh dan 
seringnya siswa minta ijin ke toilet pada saat jam pelajaran berlangsung 
menjadikan suasana kegiatan belajar mengajar menjadi terganggu. Penulis 
melakukan beberapa hal dalam penanganan kendala penerapan metode mengajar 
tersebut :
1. Untuk memberikan suasana yang tidak membosankan di kelas dalam 
proses belajar, tenaga pengajar tidak terus menerus memberikan materi 
pelajaran, karena pelajaran bahasa harus juga dapat dipraktikan secara 
langsung. Maka tenaga pengajar memberikan praktik langsung dengan 
menyuruh murid-murid bekerja sama dengan teman sebangku dengan 
harapan mereka tidak bosan dengan pelajaran bahasa Mandarin.
Menumbuhkan minat terhadap mata pelajaran bahasa Mandarin dengan 
cara memberikan beberapa pengarahan tentang pentingnya pelajaran 
bahasa dalam kehidupan sehari-hari maupun di dunia kerja kelak.
2. Untuk membuat siswa lebih cepat memahami materi pelajaran yang 
mereka terima, guru memberikan materi yang sehari-hari mereka dapat 
lihat. Sebagai contoh, pengucapan salam dalam bahasa Mandarin, siswa 
akan selalu mengingatnya karena setiap hari mereka mengucapkan salam 
pada orang tua, teman-temannya, dan guru mereka. Dengan demikian 
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mereka akan lebih mudah dalam belajar dan mereka akan menjadi bangga 
karena dapat mengucapkan salam dengan selain bahasa Indonesia. 
3. Menumbuhkan minat terhadap mata pelajaran bahasa Mandarin dengan 
cara memberikan beberapa pengarahan tentang pentingnya pelajaran 
bahasa dalam kehidupan sehari-hari maupun di dunia kerja kelak.
4. Menumbuhkan rasa ketertarikan siswa terhadap materi penulisan Hanzi 






Setelah melakukan kerja praktek di SMKN 6 Surakarta dapat diperoleh 
beberapa kesimpulan yaitu :
1. Metode ceramah, dan latihan merupakan metode yang tepat untuk 
meningkatkan kemampuan membaca siswa di SMKN 6 Surakarta. Dengan 
menggunakan metode ceramah maka pengajar akan lebih mudah dalam 
mengoeganisir kelas dan memberikan materi pelajaran. Terkadang materi 
yang telah disampaikan oleh guru tidak mampu diserap semuanya oleh 
peserta didik. Dengan pengajar menggunakan metode latihan diharapkan 
siswa yang pada awalnya kurang mampu menyerap materi pelajaran yang 
telah diajarkan oleh guru akan lebih memahami, mendalami materi 
pelajaran yang telah diajarkan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
2. Faktor-faktor yang menjadi penghambat keberhasilan proses belajar dan 
mengajar dengan menggunakan metode ceramah, dan latihan selama 
penulis melakukan penelitian di SMKN 6 Surakarta diantaranya adalah 
banyak siswa yang gaduh sendiri selama jam pelajaran sedang berlangsung 
sehingga mengganggu siswa yang sedang berkonsentrasi terhadap 
penjelasan yang diberikan oleh pengajar dan adanya siswa yang sering 
minta ijin ke toilet selama jam pelajaran berlangsung.
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3. Solusi untuk menghilangkan faktor-faktor penghambat keberhasilan proses 
belajae dan mengajar dengan metode ceramah, dan latihan di SMKN 6 
Surakarta diantaranya adalah menciptakan suasana yang tidak 
membosankan di dalam kelas selama proses belajar dan mengajar 
berlangsung. 
B. Saran
Setelah melihat keadaan di lapangan dan mempelajari berdasarkan 
literature dan teori yang didapatkan, maka terdapat beberapa saran yang ingin 
disampaikan untuk perbaikan, diantaranya adalah :
1. .Memberikan informasi kepada orang tua tentang pentingnya bahasa asing 
khususnya bahasa Mandarin pada masa sekarang maupun pada masa yang 
akan mendatang sangat diperlukan.
2. Kepada pihak SMKN 6 Surakarta dimohon untuk menambah alat-alat 
peraga yang sekiranya dapat memperlancar proses belajar dan mengajar 
pelajaran bahasa Mandarin.
3. Kepada siswa kelas 11 AK1 dimohon untuk tidak terlalu sering ijin 
meninggalkan kelas pada saat jam pelajaran sedang berlangsung.
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